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Abstrak − Kinerja auditor menjadi salah satu aspek penting dalam menghasilkan audit yang 

berkualitas, sehingga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari karakteristik individu maupun 

lingkungan kerja auditor. Auditor dituntut untuk mampu mempertahankan sikap independen, 

mengelola batasan waktu secara efektif, memiliki locus of control yang baik, mampu menghadapi 

tekanan ketaatan secara profesional, serta didukung oleh kompetensi yang memadai agar dapat 

menghasilkan kinerja yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Independensi, Batasan Waktu, Locus of Control, Tekanan Ketaatan, dan Kompetensi Auditor terhadap 

Kinerja Auditor. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di kota Medan, 

dengan sampel berjumlah 47 responden. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas 

Independensi, Batasan Waktu, Locus of Control, Tekanan Ketaatan, dan Kompetensi Auditor, 

sedangkan variabel dependen adalah Kinerja Auditor. Analisis data dilakukan menggunakan metode 

Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS 

versi 4 melalui pengujian outer model, inner model, dan uji hipotesis.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor, Batasan Waktu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor, Locus of Control berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Auditor, Tekanan Ketaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Auditor, serta Kompetensi Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Auditor. Selain itu, secara simultan kelima variabel independen mampu menjelaskan variasi Kinerja 

Auditor dengan sangat baik, yang ditunjukkan oleh nilai R-Square sebesar 0,861. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan independensi, kemampuan mengelola batasan waktu, locus of 

control, kemampuan menghadapi tekanan ketaatan, dan kompetensi auditor berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja auditor. 

Kata Kunci: Independensi, Batasan Waktu, Locus Of Control, Tekanan Ketaatan, Kompetensi 

Auditor, Kinerja Auditor. 

 

Abstract − Auditor performance is a critical aspect in producing high-quality audits; therefore, it is 

influenced by various factors stemming from both the auditor’s individual characteristics and the work 

environment. Auditors are required to maintain independence, manage time constraints effectively, 

possess a healthy locus of control, handle compliance pressure professionally, and be supported by 

adequate competencies to achieve optimal performance. This study aims to analyze the influence of 

Independence, Time Budget Pressure, Locus of Control, Obedience Pressure, and Auditor 

Competence on Auditor Performance. The population for this study consisted of auditors working at 

public accounting firms in the city of Medan, with a sample of 47 respondents. The data used are 

primary data obtained through the distribution of questionnaires to the respondents. The independent 

variables in this study consist of of Independence, Time Budget Pressure, Locus of Control, Obedience 

Pressure, and Auditor Competence, while the dependent variable is Auditor Performance. Data 

analysis was conducted using the Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

method with the assistance of the SmartPLS version 4 software, including outer model evaluation, 

inner model evaluation, and hypothesis testing. The results of the study indicate that Independence has 

a positive and significant effect on Auditor Performance; Time Budget Pressure have a positive and 

significant effect on Auditor Performance; Locus of Control has a positive and significant effect on 

Auditor Performance; Obedience Pressure has a positive and significant effect on Auditor 
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Performance; and Auditor Competence has a positive and significant effect on Auditor Performance. 

Furthermore, collectively, these five independent variables explain the variation in auditor 

performance very well, as indicated by an R-Square value of 0.861. Thus, it can be concluded that 

enhancing independence, effective time budget management, locus of control, the ability to deal with 

obedience pressure professionally, and auditor competence play a crucial role in improving auditor 

performance.  

Keywords : Independence, Time Budget Pressure, Locus Of Control, Obedience Pressure, Auditor 

Competence, Auditor Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang semakin kompetitif dan dinamis, dunia bisnis mengalami 

perubahan yang sangat cepat dan kompleks. Keadaaan ini menuntut setiap individu maupun 

organisasi, untuk mampu beradaptasi dan merespons tantangan yang ada secara efektif. 

Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan suatu lembaga profesional yang berperan penting 

dalam menjaga integritas dan transparansi informasi keuangan, terutama bagi entitas bisnis 

dan publik. KAP merupakan tempat berpraktiknya para akuntan publik yang telah memiliki 

izin resmi untuk memberikan jasa audit dan jasa profesional lain yang berkaitan dengan 

akuntansi, keuangan, dan perpajakan. Auditor eksternal sebagai bagian dari profesi ini 

memegang peranan yang dangat penting dalam memastikan keandalan dan transparansi 

informasi keuangana suatu entitas. Peran ini tidak hanya krusial bagi perusahaan yang diaudit 

tetapi juga bagi pihak-pihak eksternal seperti pemerintaah, kreditur, investor, pemegang 

saham, dan masyarakat luas yang menggantungkan keputusannya pada laporan keuangan 

yang telah di audit (Eva Yuliana et al., 2021) 

Selain itu, peran auditor mencakup tanggung jawab untuk menyatakan pendapat secara 

objektif atas kewajaran dan keakuratan laporan keuangan. Pendapat ini sangat menentukan 

apakah laporan keuangan tersebut layak dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan 

ekonomi (Sarmiati et al., 2021). Oleh karena itu, auditor dituntut untuk tidak hanya memiliki 

keahlian teknis dan pengetahuan memadai, tetapi juga kemampuan professional dalam 

menjalankan tanggung jawabnya secara etis.  

Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagaia institusi yang menyediakan layanan audit 

berperan penting dalam menjamin kinerja audit yang berkualitas. Bagi seorang auditor, 

kinerja sangatlah penting. Kinerja sering digunakan sebagai kriteria untuk mengevaluasi 

akurasi auditor dalam melaksanakan tugas audit (Hakami, 2024). KAP memberikan berbagai 

jenis layanan, antara lain audit laporan keuangan, audit operasional, dan audit kepatuhan 

(compliance audit). Seluruh jasa tersebut harus dilakukan berdasarkan standar professional 

dan etika yang ketat. Untuk menjaga kualitas pekerjaan profesionalnya, auditor mengacu pada 

Kode Etik Akuntan Indonesia dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP).  

Keberadaan kode etik ini sangat penting dalam membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap profesi auditor. Masyarakat akan menilai apakah seorang auaditor   

telah menjalankan tugasnya sesuai dengan standar profesi melalui ketaatan terhadap 

kode etik tersebut. Pelanggaran terhadap etika profesi tidak hanya akan mencoreng nama baik 

individu auditor, tetapi juga dapat merusak  reputasi institusi tempat auditor tersebut bekerja. 

Dalam beberapa kasus, keterlibatan auditor independent dalam skandal manipulasi laporan 

keuangan menjadi bukti nyata bahwa pengawasan terhadap integritas dan profesionalisme 

auditor perlu dilakukan secara ketat. 

Seiring dengan meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap pelayanan yang bersih, 

akuntabel dan berkeadilan, keberadaan auditor eksternal semakin dibutuhkan untuk 
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memastikan terciptanya tata kelola keuangan yang baik dalam suatu organsisai. Auditor tidak 

hanya berfungsi sebagai pemeriksa teknis atas kebenaran laporan keuangan, melainkan juga 

sebagai penjaga integritas dan akuntabilitas informasi keuangan. Selain itu, akuntan publik 

memiliki kewajiban menjaga kinerja auditor yang dihasilkannya. 

Kinerja auditor yang baik mencerminkan tingkat profesional dari seorang auditor dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Kinerja auditor memegang peranan penting dalam tugas audit, 

dijadikan sebagai penanda pencapaian kerja dan tanggung jawabnya. Auditor senantiasa 

dihadapkan dengan risiko yang tinggi atas pekerjaannya. Kesalahan dalam menemukan 

kecurangan di laporan keuangan dapat berakibat kepada sanksi kepada Kantor Akuntan 

Publik dan hilangnya kepercayaan dari masyarakat (Duhita et al., 2022). 

Berkualitas atau tidaknya suatu laporan keuangan dapat dilihat dari karakteristik laporan 

keuangan tersebut. Menurut FASB, dua karakteristik terpenting yang harus ada dalam laporan 

keuangan adalah relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable). Akan tetapi kedua 

karakteristik tersebut sangat sulit untuk diukur, sehingga para pemakai informasi 

membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor yang profesional. Dengan demikian pihak 

internal dan pihak eksternal akan semakin mudah untuk mendapatkan informasi yang mereka 

perlukan guna kepentingan mereka masing-masing (Burhanuddin, 2016). 

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). Sebagaimana 

dikemukakan oleh Mangkunegara, (2005:67) bahwa istilah kinerja berasal dari kata job 

performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 

seseorang), yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Kinerja auditor adalah hasil pekerjaan yang dilakukan oleh auditor dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas yang dibebankan kepadanya, terlepas dari apakah 

pekerjaan tersebut dilakukan dengan itikad baik atau tidak. Suatu metode yang digunakan 

untuk menentukan apakah suatu pekerjaan auditor sangat diminati baik oleh klien maupun 

masyarakat umum dalam mengevaluasi hasil audit yang dilakukan. 

Kasus rendahnya kinerja auditor masih sering terjadi di Indonesia. Salah satu contohnya 

adalah kasus yang melibatkan PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha. Pada Februari 2023, 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjatuhkan sanksi tegas dengan mencabut izin terdaftar 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi Tjahjo & Rekan (KNMT). 

Keputusan ini diambil karena pelanggaran terhadap Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 

yang mengatur penggunaan jasa KAP, terutama terkait keterlibatan KAP tersebut dalam kasus 

Wanaartha Life. Diduga auditor gagal mengidentifikasi adanya kecurangan yang dilakukan 

oleh pihak Wanaartha Life, meskipun OJK menemukan adanya manipulasi dalam laporan 

keuangan perusahaan tersebut untuk tahun 2019. Salah satu bentuk manipulasi yang 

ditemukan adalah tidak dicatatkannya kewajiban polis sebesar Rp12,1 triliun, yang disinyalir 

berasal dari penjualan produk saving plan tanpa pengelolaan dana yang memadai. Akibatnya, 

selain pencabutan izin KAP KNMT yang berafiliasi dengan Crowe, Kementerian Keuangan 

juga menjatuhkan sanksi berupa pembekuan izin Akuntan Publik Nunu Nurdiyaman dan Jenly 

Hendrawan melalui Keputusan Menteri Keuangan Nomor 61/KM.1/2023 (Avriandi et al., 

2023). 

Kasus kinerja auditor lainnya, Kementerian Keuangan mengungkapkan adanya tiga 

bentuk kelalaian yang dilakukan oleh Akuntan Publik (AP) dalam proses audit laporan 

keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk tahun 2018. Melalui Pusat Pembinaan Profesi 
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Keuangan, Kementerian Keuangan melakukan pemeriksaan terhadap Akuntan Publik Kasner 

Sirumapea serta Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & 

Rekan yang merupakan bagian dari jaringan audit internasional BDO selaku pihak yang 

mengaudit laporan keuangan Garuda tahun tersebut. 

Hasil pemeriksaan mengungkapkan dua permasalahan utama yang berkaitan dengan 

standar audit dan sistem pengendalian mutu KAP. Ditemukan adanya pelanggaran terhadap 

Standar Audit (SA) yang termasuk dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), yaitu 

SA 315, SA 500, dan SA 560. Pelanggaran ini dilakukan oleh auditor dari KAP yang 

bersangkutan dan berdampak terhadap opini dalam Laporan Auditor Independen (LAI). SA 

315 membahas prosedur identifikasi dan penilaian risiko salah saji material melalui 

pemahaman atas entitas dan lingkungannya, SA 500 mengatur mengenai bukti audit, 

sedangkan SA 560 mengarahkan auditor dalam mempertimbangkan peristiwa setelah tanggal 

laporan keuangan. Selain itu, ditemukan bahwa KAP tersebut belum secara maksimal 

menerapkan sistem pengendalian mutu, khususnya dalam hal konsultasi dengan pihak 

eksternal. 

Sementara itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menginstruksikan PT Garuda Indonesia 

Tbk untuk memperbaiki dan menyajikan ulang laporan keuangan tahunan tahun buku 2018. 

OJK juga menjatuhkan sanksi administratif berupa denda senilai Rp100 juta kepada 

perusahaan. Tidak hanya itu, seluruh anggota direksi Garuda dikenakan denda sebesar Rp100 

juta per orang, serta tambahan denda secara tanggung renteng sebesar Rp100 juta kepada 

seluruh anggota direksi dan dewan komisaris yang turut menandatangani laporan tahunan 

tahun buku 2018 tersebut. 

Kasus lainnya juga terjadi di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Medan yang 

menunjukkan adanya masalah internal yang berdampak pandangan negatif dan 

ketidakpercayaan terhadap hasil kinerja oleh auditor di KAP. Salah satu pelanggaran kode 

etik profesi auditor terkait masalah audit terjadi di Medan, yaitu kasus di Pengadilan Tindak 

Pidana Korupsi (Tipikor) Medan yang melibatkan Hasnil M Yasin & Rekan, seorang direktur 

KAP. Pada tahun 2001 dan 2002, Hasnil diduga melakukan penggelapan pajak penghasilan 

di Kabupaten Langkat bersama dengan Sekretaris Daerah Langkat, Surya Djahisa, di bawah 

tuntutan Jaksa Penuntut Umum. Hasnil dituduh melakukan tindak pidana korupsi yang 

menyebabkan kerugian negara sebesar Rp 1 miliar. Kuasa hukum Choirun Parapat 

menyatakan bahwa ketika Surya Djahisa menjabat sebagai bendahara Pemerintah Kabupaten 

Langkat, ia menunjuk KAP Hasnil M Yasin & Rekan untuk melakukan penyesuaian biaya 

PPh Pasal 21 tahun 2001 dan 2002 sesuai tarif pajak baru. Kabupaten Langkat menerima 

pengembalian dana sebesar Rp 5,9 miliar. KAP Hasnil M Yasin & Rekan memperoleh 20% 

dari jumlah tersebut atau sekitar Rp 1,19 miliar. Hasnil menerima sekitar Rp 400 juta, 

sementara Surya Djahisa menerima sekitar Rp 793 juta. Tindakan ini menyebabkan kerugian 

negara mencapai Rp 1,193 miliar, angka yang sesuai dengan perhitungan Badan Pengawas 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Sumatera Utara. Dalam persidangan, terdakwa Hasnil 

juga terbukti melakukan manipulasi yang bertujuan memperkaya diri dan pihak lain, yang 

mencerminkan pelanggaran etika profesi dan standar audit oleh auditor, sehingga 

menimbulkan konflik kepentingan dalam pelaksanaan audit. 

Bersasarkan kasus-kasus di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja auditor saat ini masih 

kurang baik, hal ini dapat dilihat dari pelanggaran yang dilakukan oleh auditor saat 

menjalankan perannya. Beberapa faktor penyebab kurang baiknya kinerja auditor tersebut 
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antara lain kurangnya independensi dan kompetensi, batasan waktu (time budget pressure) 

yang ketat, perbedaan dalam locus of control masing-masing auditor dan adanya tekanan 

ketaatan baik itu dari atasan maupun klien.  

Independensi sering dipahami sebagai mandiri, dan bebas dari tekanan pihak manapun, 

netral, objektif, jujur dan bebas dari benturan kepentingan Independensi yang tinggi 

merupakan fondasi utama dalam menjaga objektivitas auditor dalam melaksanakan tugasnya. 

Auditor yang mampu mempertahankan sikap independen akan lebih mungkin menyajikan 

hasil audit yang akurat, bebas dari tekanan, dan dapat dipercaya. Hal ini secara langsung 

berkontribusi pada peningkatan kredibilitas serta kinerja profesional auditor itu sendiri. 

Sebaliknya, kurangnya independensi dapat menimbulkan bias serta potensi konflik 

kepentingan yang dapat mencederai integritas proses audit. Kedudukan dan sikap auditor 

yang independen, tingkat keterbukaan informasi yang tinggi, dan ketaatan yang tinggi pada 

laporan keuangan dapat diproksikan melalui opini auditor yang diberikan oleh Kantor 

Akuntan Publik. 

Dalam pelaksanaan audit, Kantor Akuntan Publik wajib memperkirakan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan proses audit. Estimasi ini penting guna mencapai efisiensi 

dan efektivitas selama pelaksanaan audit. Waktu audit merujuk pada periode pengerjaan yang 

telah disepakati antara auditor dan pihak yang diaudit, mencakup seluruh tahapan audit secara 

menyeluruh, mulai dari pengumpulan bukti, penelitian lapangan, hingga penyusunan laporan 

hasil audit. Seorang auditor yang bekerja di bawah batasan waktu (time budget pressure) harus 

dapat membedakan antara jawaban yang fungsional dan jawaban disfungsional. Jawaban 

fungsional menggambarkan tindakan auditor yang memanfaatkan waktu dengan baik, 

sedangkan jawaban disfungsional menggambarkan tindakan menurunkan kualitas audit (Rida 

Ayu Pratiwi & Syaiful Syaiful, 2024).  Dalam penelitian (Nehme et al., 2022) ditemukan 

bahwa batasan waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.  

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja auditor adalah locus of control. 

Menurut Setiawan & Ghozali (2006:6) locus of control atau pusat kendali menunjukkan 

sejauh mana seseorang meyakini bahwa dia dapat mengendalikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi dirinya sendiri. Locus of control merupakan salah satu aspek kepribadian yang 

dimiliki oleh setiap individual dan dapat dibedakan atas locus of control internal dan locus of 

control eksternal. Seseorang yang memiliki locus of control internal cenderung menggunakan 

tekanan atau mendesak usaha yang lebih besar dibandingkan dengan individu yang memiliki 

locus of control eksternal ketika diyakini bahwa usaha yang terlihat mengarah kepada reward.   

Dalam melaksanakan proses audit, tidak jarang seorang auditor akan mengalami 

tekanan kerja, seperti adanya tekanan ketaatan. Tekanan ketaatan adalah jenis tekanan 

pengaruh sosial yang secara terus menerus berhadapan dengan dilema yang akan melibatkan 

tidakan yang melanggar etika dan profesionalisme. Auditor bisa menghadapi tekanan 

semacam ini, baik dari klien maupun atasan, yang mendorong mereka melakukan tindakan 

yang menyimpang dari standar etika. 

Selain tekanan dari berbagai pihak, auditor juga dituntut untuk menjalankan 

pekerjaannya secara maksimal, teliti, dan dengan tingkat profesionalisme yang tinggi agar 

dapat mencapai hasil kerja yang memuaskan dan sesuai dengan standar audit. Oleh karena 

itu, kompetensi menjadi salah satu faktor yang sangat memengaruhi kinerja auditor. 

Kompetensi auditor adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan keahlian yang 

digunakan untuk melakukan dan menyelesaikan penugasan audit. Ketika seorang auditor apat 
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memnemukan dan menyelidiki ketidaksesuaian dalam laporan keuangan maka auditor 

tersebut kompeten. Kompetensi diartikan sebagai kecakapan, keterampilan, dan kemampuan. 

Kompetensi juga merupakan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang berhubungan 

dengan pekerjaan (Hasanah et al., 2021). 

Dari hasil analisis tersebut, terindentifikasi bahwa masih terdapat keterbatasan dan gap 

penelitian dalam kajian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja auditor. Dimana 

belum banyak ditemukan penelitian yang secara komprehensif menguji pengaruh 

independensi, batasan waktu, locus of control, tekanan ketaatan dan kompetensi terhadap 

kinerja auditor di KAP. Sejumlah penelitian menyebutkan bahwa independensi dan 

kompetensi memberikan pengaruh positif terhadap kinerja auditor, namun penelitian lainnya 

memperoleh hasil berbeda yang dipengaruhi oleh kondisi organisasi maupun tekanan kerja 

yang dialami auditor. Pada variabel batasan waktu (time budget pressure), beberapa penelitian 

menemukan bahwa tekanan waktu dapat meningkatkan efisiensi kerja auditor, sedangkan 

penelitian lain menunjukkan bahwa tekanan waktu justru berpotensi menurunkan kualitas 

audit akibat munculnya perilaku disfungsional. Di samping itu, penelitian mengenai locus of 

control dan tekanan ketaatan masih tergolong terbatas, khususnya yang menelaah pengaruh 

kedua variabel tersebut secara bersamaan terhadap kinerja auditor. Sebagian besar penelitian 

terdahulu juga hanya menguji beberapa variabel secara terpisah serta dilakukan di kota-kota 

besar, sementara penelitian yang secara khusus meneliti auditor pada Kantor Akuntan Publik 

di Kota Medan masih relatif minim. Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut yang 

menggambarkan secara empiris bagaimana pengaruh independensi, batasan waktu, locus of 

control, tekanan ketaatan dan kompetensi terhadap kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik. 

Penelitian-penelitian di atas menunjukkan hasil yang bervariasi, kemungkinan 

disebabkan oleh adanya perbedaan faktor tambahan yang dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel dependen dan independent. Oleh karena itu penulis 

terdorong untuk menguji kembali hubungan tersebut. Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh (Junisa & Kuntadi, 2024). Penulis lebih 

kolektif dengan menambahkan variabel batasan waktu, locus of control, dan tekanan ketaatan 

sebagai variabel tambahan dalam penelitian ini. Variabel batasan waktu dipilih karena auditor 

sering bekerja di bawah tekanan deadline yang dapat menurunkan ketelitian dan kualitas 

audit, namun variabel ini masih jarang diuji dalam kaitannya dengan kinerja auditor. Variabel 

locus of control ditambahkan karena perbedaan persepsi auditor mengenai kendali atas hasil 

kerjanya berpengaruh pada tanggung jawab, motivasi, dan ketegasan dalam menghadapi 

tekanan. Adapun variabel tekanan ketaatan dipilih karena auditor kerap mengalami tekanan 

dari atasan atau klien yang berpotensi mengurangi independensi dan memengaruhi hasil kerja. 

Selain itu, kebaruan lainnya terletak pada objek penelitian, yaitu auditor pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Medan, yang masih jarang dijadikan lokasi penelitian mengenai kinerja auditor 

sehingga diharapkan dapat memberikan bukti empiris baru mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja auditor di wilayah Sumatera Utara serta menjadi masukan praktis bagi 

KAP dalam meningkatkan kualitas auditor. Alasan pemilihan lokasi di Kantor Akuntan 

Publik di Medan adalah agar memperkaya bukti empiris tentang Pengaruh Independensi, 

Batasan Waktu, Locus Of Control, Tekanan Ketaatan dan Kompetensi Terhadap Kinerja 

Auditor Pada Kantor Akuntan Publik. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini dalam 

suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Independensi, Batasan Waktu, Locus of Control, 
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Tekanan Ketaatan dan Kompetensi terhadap Kinerja Auditor Pada Kantor Akuntan Publik 

di Kota Medan”. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di beberapa Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan. 

Penelitian ini dilakukan selama pada bulan Juni sampai dengan selesai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data 

1) Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik (KAP) Kota Medan dengan 

melibatkan auditor sebagai responden. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner secara langsung kepada para auditor di setiap Kantor Akuntan Publik (KAP) 

tersebut. Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan melalui kuesioner tersebut, terdapat 

5 KAP yang bersedia berpartisipasi sebagai objek penelitian dari 16 KAP yang menjadi target 

responden. Prosedur penyebaran kuesioner diawalai dengan pengajuan Surat Permohonan Izin 

Penelitian yang dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan kepada 

masing-masing KAP. Berikut beberapa KAP yang bersedia dalam pengisian kuesioner 

penelitian. 
Tabel 1 Kantor Akuntan Publik Yang Bersedia Menerima Kuesioner 

 
Selanjutnya, dari 100 kuesioner yang disebarkan 47 kuesioner berhasil dikumpulkan 

kembali. 
Tabel  2 Data Tingkat Pengembalian Kuesioner 

 
Sumber: Data diolah penulis, 2026 

 Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa peneliti menyebarkan sebanyak 100 kuesioner. 

Kuesioner yang terkumpul adalah sebanyak 47 kuesioner. Maka total kuesioner yang diolah 

dari jumlah keseluruhan kuesioner yang disebarkan sebanyak 47 kuesioner. 

2) Karakteristik Responden Penelitian 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini dapat dilihat pada 



174 

  

 

 

 

 

tabel di bawah ini:  
Tabel  3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Sumber: Data diolah penulis, 2026  

Berdasarkan tabel 3 di atas terlihat bahwa jumlah responden dalam penelitian ini adalah 

47 orang, dengan mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 36 responden 

atau sekitar 77%. Sedangkan sisanya yaitu responden perempuan sebanyak 11 responden atau 

sekitar 23%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa profesi auditor pada Kantor Akuntan Publik 

di Kota Medan masih didominasi oleh auditor laki-laki. Dominasi tersebut menunjukkan 

bahwa keterlibatan auditor laki-laki dalam aktivitas audit masih relatif lebih tinggi 

dibandingkan auditor perempuan. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 
Tabel 4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

 
Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan tabel 4 di atas, responden dalam penelitian ini sebagian besar berusia 26-

35 tahun yaitu 28 orang atau 60%. Selanjutnya, respnden berusia 26-35 tahun berjumlah 11 

orang, responden berusia >45 tahun sebanyak 7 orang atau 15% dan hanya ada 1 orang atau 

2% auditor yang berusia 20-25 tahun. Komposisi usia tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 

auditor berada pada usia produktif yang umumnya telah memiliki pengalaman dan 

kemampuan profesional yang memadai dalam melaksanakan tugas audit. Dengan demikian, 

responden dalam penelitian ini dinilai mampu memberikan informasi yang relevan terkait 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja auditor. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 
Tabel 5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 
Sumber: Data diolah penulis, 2026 
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Berdasarkan tabel 5 di atas, terlihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 

memiliki pengalaman kerja sebagai auditor selama 2 hingga 5 tahun, yaitu sebanyak 47 orang 

atau 40%. Sebanyak 17 orang atau 36% memiliki pengalaman kerja enam hingga 10 tahun. 

Terakhir, 11 orang atau 24% dari total responden yaitu memiliki pengalaman kerja lebih dari 

10 tahun. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar auditor yang menjadi responden telah 

memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam bidang audit. Pengalaman kerja yang memadai 

memungkinkan auditor memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap prosedur audit, standar 

profesional, serta berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan audit. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 
Tabel 6 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 
Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan tabel 6 di atas, responden dalam penelitian ini  mayoritas berpendidikan S1, 

yaitu sebanyak 27 orang atau 58%. Selanjutnya terdapat responden dengan pendidikan 

terakahir S2 sebanyak 18 orang atau 38% dan responden dengan pendidikan terakhir S3 

sebanyak 2 orang atau 4%. Berdasarkan tingkat pendidikan responden, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar auditor memiliki kualifikasi akademik yang mendukung pelaksanaan tugas 

audit. Hal ini menunjukkan bahwa auditor telah memiliki dasar pengetahuan yang cukup untuk 

memahami standar audit, menjalankan prosedur pemeriksaan, serta menghasilkan kinerja 

yang baik dalam menjalankan tanggung jawabnya. 

2. Hasil Pengujian 

1) Model Pengukuran (Outer Model) 

  
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SmartPLS 4, 2026 
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Gambar 1 Model Pengukuran (Outer Model) 

ambar 1 menampilkan model pengukuran (outer model) yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu menggambarkan hubungan antara indikator-indikator dengan masing-

masing variabel laten melalui pengolahan data meanggunakan SmartPLS. Dalam model ini 

terdapat lima variabel independen, yaitu Independensi (X1), Batasan Waktu (X2), Locus Of 

Control (X3), Tekanan Ketaatan (X4), dan Kompetensi (X5), serta satu variabel dependen 

yaitu Kinerja Auditor (Y). Masing-masing variabel dibentuk oleh sejumlah indikator yang 

ditunjukkan dengan arah panah dari indikator menuju lingkaran variabel laten. Model ini 

menggambarkan secara visual bahwa seluruh indikator telah digunakan untuk mengukur 

konstruk ssecara menyeluruh, dan memperlihatkan bahwa hubungan antara variabel-variabel 

tersebut saling berkaitan. Model ini menjadi dasar penting dalam mengevaluasi sejauh mana 

indikator yang digunakan mampu mencerminkan varibel yang diteliti dan menunjukkan 

bagaimana konstribusi setiap variabel independen terhadap variabel dependen dalam konteks 

penilaian kinerja auditor.  

Terdapat tiga kriteria di dalam penggunaan teknik analisa data dengan SmartPLS untuk 

menilai outer model yaitu Convergent Validity, Discriminant Validity, dan Composite 

Reliability dari model pengukuran dengan refleksi indikator yang dinilai berdasarkan korelasi 

antaran item score/component score yang diestimasai dengan Software PLS. Ukuran refleksif 

individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang diukur. 

2) Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Validitas konvergen merupakan bagian dari evaluasi outer model pengukuran model 

reflektif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score atau component score dengan 

construct score pada Loading Factor yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan 

tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,7 dengan konstruk yang ingin diukur (Hair et al., 2021). 

Namun demikian, untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai 

loading 0,5 sampai 0,60 dianggap cukup (Ghozali, 2015).  

Berdasarkan kriteria tersebut, berikut disajikan hasil nilai outer loading dari masing-

masing indikator pada variabel laten independen dan dependen yang  diperoleh melalui olah 

data menggunakan SmartPLS. 
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Tabel  8 Outer Loadings 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan Tabel 8 di atas, dapat dilihat bahwa seluruh nilai loading factor dari masing-

masing indikator berada di atas 0,70. Hair et al., (2021) mengemukakan bahwa indikator 

variabel dapat dikatakan valid ketika memiliki nilai loading factor lebih dari 0,70. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator pada variabel Independensi (X1), Batasan 

Waktu (X2), Locus Of Control (X3), Tekanan Ketaatan (X4), Kompetensi (X5) dan Kinerja 

Auditor (Y) telah memenuhi persyaratan validitas konvergen dan dikatakan valid dan mampu 

merefleksikan konstruk yang di ukur sehingga layak digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

3) Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Validitas diskriminan merupakan pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa 

setiap variabel dalam penelitian memiliki karakteristik yang berbeda dengan variabel lainnya. 

Pengujian ini menunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur suatu 

variabel lebih mampu merepresentasikan variabel tersebut dibandingkan variabel lain dalam 

model penelitian. Dengan demikian, setiap konstruk dapat menjelaskan konsep yang berbeda 
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dan tidak mengalami tumpang tindih dalam pengukurannya. 

Validitas diskriminan, dapat diuji menggunakan pendekatan, yaitu cross loading, 

Fornell-Larcker Criterion, dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Dalam pengujian cross 

loading, setiap indikator dinyatakan memenuhi validitas diskriminan apabila nilai loading 

pada konstruk yang diukur lebih tinggi dibandingkan dengan nilai loading pada konstruk 

lainnya, dengan nilai ideal berada di atas 0,70. Kriteria Fornell-Larcker dilakukan dengan 

membandingkan nilai akar kuadrat Avarage Variance Extracted (AVE) suatu konstruk dengan 

nilai korelasi antar konstruk dalam model penelitian. Suatu konstruk dinyatakan memenuhi 

validitas diskriminan apabila nilai akar kuadrat AVE yang dimilikinya lebih besar 

dibandingkan nilai korelasainya dengan konstruk lain. Selain itu, validitas diskriminan juga 

dapat dievaluasi menggunakan metode Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT), yaitu dengan 

mengukur tingkat hubungan antar konstruk yang berbeda dibandingkan dengan hubungan 

antar indikator dalam konstruk yang sama. Konstruk dikatakan memiliki validitas diskriminan 

yang baik apabila nilai HTMT berada di bawah nilai ambang 0,90.  
Tabel  9 Nilai Cross Loading 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian cross loading pada tabel 4.9 di atas, seluruh indikator dalam 

penelitian ini menunjukkan nilai loading tertinggi pada konstruk masing-masing. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa setiap indikator lebih mampu menjelaskan variabel laten yang 

diukurnya dibandingkan variabel laten lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model penelitian telah memenuhi kriteria validitas diskriminan berdasarkan pengujian cross 

loading. 

Pengujian validitas diskriminan selanjutnya dengan pendekatan AVE dilakukan dengan 

melihat nilai akar kuadrat AVE (Square Root of AVE) dari setiap konstruk. Menurut Fornell 

dan Larcker (1981), suatu konstruk dinyatakan memiliki validitas diskriminan yang baik 

apabila nilai akar kuadrat AVE lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya. 

Semakin tinggi nilai AVE menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan varians 

indikatornya dengan baik dan memiliki perbedaan yang jelas dengan konstruk lain. Selain itu, 

nilai AVE yang melebihi 0,50 menunjukkan bahwa lebih dari setengah varians indikator 

berhasil dijelaskan oleh konstruk, sehingga turut memperkuat kualitas pengukuran. 
Tabel 10 Nilai Discriminant Validity Fornell Larcker 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SmartPLS 4, 2026 
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Berdasarkan tabel 11 di atas, hasil pengujian dengan Fornell-Larcker Criterion 

menunjukkan bahwa nilai masing-masing konstruk, yaitu Independensi (0,894), Batasan 

Waktu (0,890), Locus of Control (0,887), Tekanan Ketaatan (0,887), Tekanan Ketaatan 

(0,886), dan Kinerja Auditor (0,945) telah memenuhi kriteria validitas diskriminan dimana 

setiap konstruk memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan konstruk lainnya. 

Dengan demikian, seluruh konstruk dalam penelitian ini dinyatakan memenuhi validitas 

diskriminan.  

Selain itu, nilai AVE dari keenam kosntruk yaitu independensi (0,798), batasan waktu 

(0,791), locus of control (0,787), tekanan ketaaatan (0,787), kompetensi (0,785) dan kinerja 

auditor (0,892) juga berada jauh di atas batas minimum 0,50 yang menunjukkan bahwa 

masing-masing konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikator yang 

membentuknya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap variabel dalam penelitian 

ini memiliki kemampuan yang baik dalam merepresentasikan indikator-indikatornya dan 

mampu dibedakan dari konstruk lainnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model 

pengukuran telah memenuhi kriteria validitas diskriminan berdasarkan pendekatan AVE.  

Selanjutnya, validitas diskriminan juga diuji menggunakan metode Heterotrait-

Monotrait Ratio (HTMT). Saat ini HTMT dianggap sebagai metode yang paling 

direkomendasikan dalam SmartPLS karena memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

mendeteksi masalah validitas diskriminan dibandingkan Fornell-Larcker maupun Cross 

Loading. Suatu konstruk dinyatakan memenuhi validitas diskriminan apabila nilai HTMT 

lebih kecil dari 0,90. 
Tabel  11 Nilai Discriminant Validity Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SmartPLS 4, 2026 

Pada Tabel 11 di atas dapat dilihat bahwa seluruh nilai HTMT berada di bawah 0,90 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah dalam validitas diskriminan antar 

konstruk. Hal ini menunjukkan dimana setiap konstruk seluruh model memiliki kemampuan 

yang memenuhi untuk membedakan dirinya dengan konstruk lainnya. Oleh karena itu, seluruh 

indikator variabel yang dipakai dalam penelitian ini layak digunakan dan dinyatakan valid. 

4) Composite Reability 

Uji composite reliability dilakukan untuk memastikan bahwa indikator-indikator yang 

digunakan dalam mengukur suatu variabel memiliki tingkat konsistensi yang baik. Variabel 

dinyatakan reliabel apabila nilai composite reliability dan Cronbach’s alpha yang diperoleh 

melebihi batas minimum yang direkomendasikan, yaitu sebesar 0,70 (Hair et al., 2021).  

Berikut ini nilai composite reliability dan Cronbach’s alpha dari masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini: 
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Tabel 12 Composite Reliability 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan tabel 11 di atas, dapat dilihat bahwa seluruh nilai composite reliability dan 

Cronbach’s Alpha semua variabel penelitian > 0,7 dimana nilai composite reliability dan 

Cronbach’s Alpha setiap variabel berada di atas 0,90. Composite Reliability yang melebihi 

ambang batas 0,70 menunjukkan bahwa indikator-indikator mampu secara konsisten 

merefleksikan konstruk laten yang diukur. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha yang berada di 

atas 0,70 menunjukkan adanya stabilitas serta konsistensi jawaban responden terhadap item-

item pernyataan dalam setiap variabel. Kondisi ini menegaskan bahwa instrumen penelitian 

memiliki tingkat keandalan yang memadai dan layak digunakan dalam analisis lanjutan tanpa 

menimbulkan keraguan terhadap konsistensi hasil pengukurannya. Hasil ini menunjukkan 

bahwa masing-masing variabel telah memenuhi composite reliability dan Cronbach’s Alpha 

sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang 

tinggi dan indikator yang digunakan telah konsisten dalam mengukur variabel laten masing-

masing.  

3. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Setelah memenuhi kriteria outer model, selanjutnya dilakukan pengujian model 

structural (inner model). Pengujian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antar konstruk 

dalam model penelitian, mengukur tingkat signifikansi pengaruh antar variabel, serta menilai 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel endogen. Hasil pengujian inner model 

digunakan sebagai dasar untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

dapat diterima atau ditolak. Evaluasi model struktural dalam pendekatan Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dapat dilakukan melalui beberapa pengujian, yaitu 

dengan melihat nilai R-Square (R²), Goodness of Fit (GoF), dan Model Fit. Masing-masing 

pengujian memiliki fungsi yang berbeda dalam menilai kualitas model penelitian (Ghozali, 

2015).  
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SmartPLS 4, 2026 

Gambar 2 Model Struktural (Inner Model) 

1) Koefisien Detreminasi / R-Square (R2) 

Uji R-Square digunakan untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabeal terikat dalam model penelitian. Nilai koefisien determinasi (R-Square) 

menggambarkan tingkat kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen yang terdapat dalam model penelitian. Nilai R-Square yang tinggi menunjukkan 

bahwa sebagian besar variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen, sehingga model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang semakin baik.  
Tabel 13 Nilai R-Square 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SmartPLS 4, 2026 

Penelitian ini pada dasarnya melibatkan satu variabel dependen, yaitu Kinerja Auditor 

(Y), yang dipengaruhi oleh lima variabel independen: Independensi (X1), Batasan Waktu 

(X2), Locus Of Control (X3), Tekanan Ketaatan (X4), dan Kompetensi (X5). Dilihat dari tabel 

4.13 di atas, nilai R-square untuk variabel Y sebesar 0,861, yang berarti bahwa kelima variabel 

independen tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 86,1% variansi dari 

variabel Kinerja Auditor. Sementara itu, sisanya sebesar 13,9% dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain di luar model penelitian ini.  

Nilai R-square menunjukkan seberapa baik variabel independen mampu 

mendeskripsikan variabel dependen. Metrik nilai R-square sebesar 0,75 menunjukkan model 

yang digunakan kuat atau variabel independen dapat dijelaskan oleh variabel dependen dengan 

baik. Apabila nilai R-square 0,50 menunjukkan model yang digunakan bersifat moderat atau 

variabel independen dengan 50% variabel dependen dan sisanya dapat dijelaskan oleh faktor 

lain, dan apabila nilai R-square 0,25 menunjukkan model yang dibangun lemah. Berdasarkan 

hal ini, nilai 0,861 yang diperoleh dalam penelitian ini termasuk dalam kategori kuat. Artinya 

semakin besar juga kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, 

sehingga semakin baik pula kualitas persamaan struktural yang dihasilkan.  

2) Goodness of Fit (GoF) 

Goodness of Fit (GoF) merupakan indikator yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat 

kesesuaian model secara keseluruhan dengan menggabungkan kualitas model pengukuran 

(outer model) dan model struktural (inner model). Nilai GoF diperoleh dari akar kuadrat hasil 

perkalian antara rata-rata nilai Average Variance Extracted (AVE) dan nilai R-Square.  
Gof  = √((AVE) ̅  x (R^2 )  ̅) 

Keterangan: 

GoF  = Goodness of Fit 

(AVE) ̅ = rata-rata nilai Average Variance Extracted 

(R^2 )  ̅= rata-rata nilai R-Square 

 Pada Tabel 10, dapat dilihat nilai AVE seluruh variabel berada di atas 0,50. Sehingga 

setelah dilakukan perhitungan rata-rata nilai AVE diperoleh hasil sebesar 0,807. Berdasarkan 

hasil pengujian struktural, diperoleh nilai R-Square kinerja auditor sebesar 0,861. Karena 

penelitian ini hanya memiliki satu variabel endogen, maka nilai rata-rata R-Square sama 

dengan nilai R-Square Kinerja Auditor, yaitu sebesar 0,861. Selanjutnya dilakukan 

perhitungan untuk mencari nilai  GoF. 
Gof  = √((AVE) ̅  x (R^2 )  ̅) 

Gof  = √((0,807) ̅  x 0(,861) ̅ ) 

Gof  = √0,695 

GoF = 0,833 
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai GoF yang diperoleh sebesar 0,833. Nilai 

tersebut termasuk dalam kategori besar (large fit) karena melebihi batas minimum 0,36. 

Temuan ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat kesesuaian yang sangat 

baik dengan data yang digunakan. Artinya, hubungan antar variabel yang dibangun dalam 

model mampu menggambarkan kondisi empiris yang terjadi dalam penelitian. Oleh karena 

itu, model yang digunakan dalam penelitian ini dinilai telah memenuhi kriteria kelayakan 

model dan dapat digunakan untuk menguji pengaruh Independensi, Batasan Waktu, Locus of 

Control, Tekanan Ketaatan, dan Kompetensi Auditor terhadap Kinerja Auditor.  

3) Uji Kecocokan Model Fit 

Salah satu ukuran kelayakan model yang dipakai dalam pendekatan model PLS-SEM 

modern adalah Standardized Root Mean Square Residual (SRMR). Standardized Root Mean 

Square Residual (SRMR) digunakan untuk mengukur tingkat kesesuaian model penelitian 

dengan data empiris. Nilai SRMR menunjukkan perbedaan antara korelasi yang diamati dan 

korelasi yang diprediksi oleh model. Semakin kecil nilai SRMR yang diperoleh, semakin baik 

tingkat kesesuaian model, sedangkan nilai yang lebih besar menunjukkan bahwa model masih 

perlu dievaluasi. 

Menurut Hair et al. (2021), model penelitian memiliki tingkat kesesuaian yang baik 

apabila nilai SRMR berada di bawah 0,10, sedangkan nilai SRMR di bawah 0,08 

menunjukkan tingkat fit yang lebih baik (good fit). Oleh karena itu, SRMR menjadi salah satu 

indikator utama yang digunakan dalam mengevaluasi kelayakan model struktural pada analisis 

PLS-SEM.  
Tabel 14 Ketepatan Model 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SmartPLS 4, 2026 

Berdasarkan hasil pada Tabel 14 di atas, nilai SRMR sebesar 0,032 telah berada di bawah 

nilai batas maksimum yang direkomendasikan yaitu 0,10 maupun batas ideal 0,08. Oleh 

karena itu, dapat diperoleh kesimpulan dimana model penelitian sudah memiliki tingkat 

kesesuaian yang sangat baik antara data empiris dengan model yang dibangin, sehingga model 

dinyatakan layak digunakan dalam pengujian hipotesis.  

4) Pengujian Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel dalam 

model penelitian didukung oleh data empiris. Pengujian ini dilakukan berdasarkan hasil 

bootstrapping dengan memperhatikan nilai t-statistic dan p-value. Hipotesis dinyatakan 

didukung apabila nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05 pada tingkat signifikansi 5% atau 

tingkat kepercayaan 95%. Adapun hasil pengujian pengaruh langsung antar variabel dapat 

dilihat pada tabel Path Coefficients yang diperoleh dari output bootstrapping SmartPLS. 
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Tabel 15 Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Vlues) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SmartPLS 4, 2026 

Dari Tabel 15 di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

a. Hipotesis 1 

H1 : Independensi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. Dapat dilihat dari nilai koefisien 

jalur 0,287,  p-value sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-statistic sebesar 6,566 > 1,96, 

menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

auditor. Nilai koefisien jalur sebesar 0,287 yang bertanda positif menunjukkan bahwa 

hubungan antara independensi dan kinerja auditor bersifat searah. Artinya, apabila 

independensi auditor mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka kinerja auditor 

akan mengalami  peningkatan sebesar 0,287 dengan asumsi variabel lain tetap. 

Sebaliknya, apabila tingkat independensi auditor menurun, maka kinerja auditor juga 

cenderung menurun mengalami penurunan sebesar 0,287 satuan. Dengan demikian, 

hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan auditor dalam menjaga sikap independensi 

memberikan kontribusi positif terhadap pengingkatan kinerja auditornya. Sehingga, 

hipotesis yang menyatakan Independensi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor dalam 

penelitian ini diterima. 

b. Hipotesis 2 

H2 : Batasan Waktu berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. Dapat dilihat dari nilai koefisien 

jalur 0,280, p-value sebesar 0,000 <0,05 dan nilai t-statistic sebesar 5,101 > 1,96, 

menunjukkan bahwa batasan waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

auditor. Nilai koefisien jalur sebesar 0,280 menunjukkan bahwa hubungan antara batasan 

waktu dengan kinerja auditor bersifat positif. Artinya, bahwa apabila kemampuan 

auditor dalam mengelola batasan waktu meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja 

auditor akan mengalamai peningkatan sebesar 0,280 satuan, dengan asumsi variabel 

lainnya tetap. Sebaliknya, apabila auditor tidak mampu mengelola batasan waktu dengan 

baik, maka kinerja auditor akan mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan adanya 

batasan waktu yang jelas dapat mendorong auditor untuk bekerja lebih efektif, 

terorganisir, dan mampu menyelesaikan tugas audit sesuai target yang telah 

ditentukannsi yang dimiliki auditor, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil di atas, maka hipotesis yang menyatakan Batasan Waktu berpengaruh 

terhadap Kinerja Auditor dapat diterima.  

c. Hipotesis 3 

H3 : Locus of Control  berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. Dapat dilihat dari nilai 

koefisien jalur 0,301, p-value sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-statistic sebesar 5,607 > 

1,96, menunjukkan bahwa locus of control  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja auditor. Nilai koefisien jalur sebesar 0,301 menunjukkan adanya hubungan yang 

positif antara locus of control dengan kinerja auditor. Artinya, apabila locus of control 

auditor meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja auditor akan meningkat sebesar 
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0,301 satuan. Sebaliknya, apabila locus of control auditor menurun satu satuan, maka 

kinerja auditor juga berpotensi mengalami penurunan sebesar 0,301 satuan.  Hasil ini 

mengindikasikan bahwa auditor yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan 

dirinya dalam mengendalikan hasil pekerjaan cenderung menunjukkan kinerja yang 

lebih baik. Berdasarkan hasil di atas, maka hipotesis yang menyatakan Locus of Control 

berpengaruh terhadap Kinerja Auditor dapat diterima. 

d. Hipotesis 4 

H4 : Tekanan Ketaatan berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. Dapat dilihat dari nilai 

koefisien jalur 0,269, p-value sebesar 0,000 <0,05 dan nilai t-statistic sebesar 5,027 > 

1.96, menunjukkan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja auditor. Nilai koefisien jalur sebesar 0,269 menunjukkan bahwa hubungan antara 

tekanan ketaatan dan kinerja auditor bersifat positif. Artinya, apabila auditor mampu 

menghadapi tekanan dengan baik, maka kinerja auditor akan meningkat sebesar 0,269 

satuan. Sebaliknya, apabila auditor tidak mampu mengelola tekanan tersebut secara 

profesional, maka kinerja auditor akan mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan 

bahwa tekanan ketaatan yang diterima auditor dalam lingkungan kerja dapat 

memengaruhi pelaksanaan tugas audit. Dalam penelitian ini, tekanan ketaatan yang 

dikelola dengan baik mampu mendorong auditor untuk menjalankan tugas sesuai 

prosedur dan tanggung jawab yang telah ditetapkan sehingga berdampak pada 

peningkatan kinerja auditor. Berdasarkan hasil di atas, maka hipotesis yang menyatakan 

tekanan ketaatan berpengaruh terhadap Kinerja Auditor dapat diterima. 

e. Hipotesis 5 

H5 : Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. Dapat dilihat dari nilai koefisien 

jalur 0,305, p-value sebesar 0,000 <0,05 dan nilai t-statistic sebesar 7,358 >1,96, 

menunjukkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

auditor. Nilai koefisien jalur sebesar 0,305 berarti apabila komeptensi auditor meningkat 

sebesar satu satuan, maka kinerja auditor akan meningkata juga sebesar 0,305 satuan 

dengan asumsi variabel lainnya tetap. Sebaliknya, apabila kompetensi auditor menurun 

satu satuan, maka kinerja auditor akan mengalami penurunan sebesar 0,305 satuan. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa auditor yang memiliki pengetahuan, kemampuan, dan 

pengalaman yang memadai cenderung mampu melaksanakan tugas audit dengan lebih 

baik. Kompetensi yang tinggi memungkinkan auditor untuk memahami permasalahan 

audit secara lebih mendalam, melakukan pemeriksaan secara tepat, serta menghasilkan 

rekomendasi yang berkualitas. Berdasarkan hasil di atas, maka hipotesis yang 

menyatakan kompetensi auditor berpengaruh terhadap Kinerja Auditor dapat diterima. 

f. Hipotesis 6 

H6 :Independensi, Batasan Waktu, Locus of Control, Tekanan Ketaatan, dan Kompetensi 

Auditor secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. Pengaruh simultan 

ini dapat dievaluasi berdasarkan nilai R-Square dan hasil pengujian parsial. Berdasarkan 

hasil pengolahan data, diperoleh nilai R-Square Kinerja Auditor sebesar 0,861. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa variabel Independensi, Batasan Waktu, Locus of Control, 

Tekanan Ketaatan, dan Kompetensi Auditor secara bersama-sama mampu menjelaskan 

variasi Kinerja Auditor sebesar 96,1%, sedangkan sisanya sebesar 3,9% dijelaskan oleh 

faktor lain di luar model penelitian. Selain itu, hasil pengujian parsial menunjukkan 

bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-

value lebih kecil dari 0,05, sehingga seluruh pengaruh yang diuji terbukti signifikan 

secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Independensi, Batasan 

Waktu, Locus of Control, Tekanan Ketaatan, dan Kompetensi Auditor secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor. Oleh karena itu, hipotesis 
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yang menyatakan Independensi, Batasan Waktu, Locus of Control, Tekanan Ketaatan, 

dan Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor dalam penelitian ini diterima. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja Auditor  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada hipotesis pertama diperoleh hasil 

bahwa variabel independensi berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja auditor. Hasil 

ini dapat dilihat dari hasil nilai uji koefisien jalur sebesar 0,287, t-statistic sebesar 6,566 dan 

p-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t-statistic yang diperoleh  > 1,96  dan 

p-value < 0,05 menunjukkan hubungan antara independensi dengan kinerja auditor dinyatakan 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi independensi yang dimiliki auditor, maka semakin 

baik pula kinerja yang dihasilkannya.   

Dalam penelitian ini, independensi diukur melalui dua indikator utama, yaitu 

independence in fact dan independence in appearance. Kedua indikator tersebut 

menggambarkan sejauh mana auditor mampu mempertahankan objektivitas dan 

profesionalismenya dalam menjalankan tugas audit. Independence in fact berkaitan dengan 

sikap mental auditor yang benar-benar bebas dari pengaruh pihak lain ketika melakukan 

pemeriksaan. Auditor yang memiliki independence in fact akan menjalankan tugasnya 

berdasarkan fakta, bukti audit, serta standar profesional yang berlaku tanpa dipengaruhi oleh 

kepentingan pribadi maupun tekanan dari pihak tertentu. Sikap tersebut memungkinkan 

auditor menghasilkan penilaian yang objektif dan keputusan yang lebih tepat sehingga kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan menjadi lebih baik. Sementara itu, independence in appearance 

berkaitan dengan bagaimana auditor dipandang oleh pihak lain. Auditor tidak hanya harus 

bersikap independen, tetapi juga harus mampu menunjukkan kepada publik bahwa dirinya 

bebas dari hubungan atau kepentingan yang dapat memengaruhi objektivitasnya. Ketika 

auditor mampu menjaga citra independensinya, tingkat kepercayaan terhadap hasil audit akan 

meningkat. Kepercayaan tersebut menjadi bagian penting dalam mendukung kredibilitas 

auditor serta kualitas hasil kerja yang dihasilkannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori atribusi yang digunakan dalam penelitian ini, 

dimana perilaku seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Dalam 

penelitian ini, independensi merupakan faktor internal yang berasal dari dalam diri auditor dan 

berkaitan dengan kemampuan untuk mempertahankan objektivitas, integritas, serta kebebasan 

dalam mengambil keputusan profesional. Auditor yang mampu menjaga independensinya 

cenderung dapat melaksanakan tugas pemeriksaan secara objektif tanpa dipengaruhi oleh 

kepentingan pribadi maupun tekanan dari pihak lain. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan olesh Eva Yuliana et 

al., (2021), Angraeni & Kuntadi, (2024), serta Yolandra et al., (2020). Ketiga penelitian ini 

menyimpulkan bahwa auditor yang mampu mempertahankan sikap independen akan lebih 

leluasa dalam menjalankan prosedur audit secara objektif tanpa dipengaruhi oleh tekanan 

maupun kepentingan pihak tertentu. Kondisi tersebut memungkinkan auditor menghasilkan 

temuan dan kesimpulan audit yang lebih akurat serta dapat dipercaya. Sebaliknya, apabila 

independensi auditor menurun, maka objektivitas dalam proses pemeriksaan berpotensi 

terganggu sehingga dapat memengaruhi kinerja auditor dan kualitas audit yang dihasilkan. 

Oleh karena itu, independensi menjadi salah satu aspek yang harus terus dijaga untuk 

mendukung kinerja auditor.  

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Timor 

& Hanum, (2023), Kirana et al., (2023). Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa 

independensi tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja auditor. 

Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik responden, lingkungan 
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kerja, objek penelitian, maupun kondisi organisasi tempat auditor bekerja. 

2. Pengaruh Batasan Waktu Terhadap Kinerja Auditor  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada hipotesis kedua diperoleh hasil 

bahwa variabel batasan waktu berpengaruh positif signifikan terhadap variabel kinerja auditor. 

Hasil ini dapat dilihat dari hasil nilai uji koefisien jalur sebesar 0,280, t-statistic sebesar 5,101 

dan p-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t-statistic yang diperoleh  > 1,96  

dan p-value < 0,05 menunjukkan hubungan antara batasan waktu dengan kinerja auditor 

dinyatakan signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis kedua diterima. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberadaan batasan waktu dalam pelaksanaan audit mampu mendorong 

auditor untuk bekerja lebih efektif dan terarah dalam menyelesaikan tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

Dalam pelaksanaan tugas audit, auditor umumnya bekerja berdasarkan tenggat waktu 

yang telah ditetapkan oleh kantor maupun klien. Situasi ini menuntut auditor untuk mampu 

mengelola waktu dengan baik, menentukan prioritas pekerjaan, serta memanfaatkan sumber 

daya yang tersedia secara efektif. Apabila auditor dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan 

tersebut, proses audit dapat diselesaikan dengan lebih efisien tanpa mengurangi kualitas hasil 

pemeriksaan yang dilakukan. 

Di samping itu, adanya batasan waktu dapat mendorong auditor untuk lebih bertanggung 

jawab terhadap pekerjaan yang sedang dikerjakan. Auditor akan lebih fokus pada prosedur 

audit yang penting dan relevan serta mengurangi aktivitas yang tidak mendukung penyelesaian 

tugas. Dengan demikian, batasan waktu tidak hanya berfungsi sebagai target penyelesaian 

pekerjaan, tetapi juga dapat memotivasi auditor untuk bekerja lebih efektif dan produktif 

sehingga berdampak pada peningkatan kinerja yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitiana yang dilakaukan oleh Nehme et al., 

(2022),Kawuryan & Zakiyah, (2022), Fatinah et al., (2022). Beberapa penelitian ini 

menemukan bahwa batasan waktu dapat meningkatkan efektivitas kerja auditor karena 

mendorong auditor bekerja lebih disiplin, fokus, dan efisien dalam menyelesaikan tugas audit. 

Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa auditor mampu menjadikan tekanan waktu 

sebagai motivasi untuk meningkatkan produktivitas kerja. Namun hasil penelitian ini berbeda 

dengan peneltian yang dilakukan oleh Purwaningsih, 2018), dimana dalam penelitian ini 

diperoleh hasil bahwa  batasan waktu justru menurunkan kinerja auditor.  

3. Pengaruh Locus Of Control Terhadap Kinerja Auditor  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada hipotesis ketiga diperoleh hasil 

bahwa variabel Locus Of Control berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja auditor. 

Hasil ini dapat dilihat dari hasil nilai uji koefisien jalur sebesar 0,301, t-statistic sebesar 5,607 

dan p-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t-statistic yang diperoleh  > 1,96  

dan p-value < 0,05 menunjukkan hubungan antara locus of control dengan kinerja auditor 

dinyatakan signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis ketiga diterima. Temuan ini 

menunjukkan bahwa auditor yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan dirinya 

sendiri cenderung menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan auditor yang 

bergantung pada faktor eksternal. 

Dalam pelaksanaan tugas audit, auditor sering dihadapkan pada berbagai tantangan, 

seperti kompleksitas pekerjaan, keterbatasan waktu, maupun tuntutan profesional yang tinggi. 

Auditor yang memiliki locus of control internal akan cenderung melihat tantangan tersebut 

sebagai sesuatu yang dapat diatasi melalui kemampuan dan usaha yang dimilikinya. 

Sebaliknya, auditor dengan locus of control yang rendah cenderung menganggap bahwa hasil 

pekerjaannya lebih banyak dipengaruhi oleh keberuntungan, situasi, atau faktor eksternal 

lainnya. Perbedaan cara pandang tersebut dapat memengaruhi tingkat tanggung jawab, 

motivasi kerja, serta kualitas hasil pekerjaan yang dihasilkan.  
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Penjelasan ini sejalan dengan Teori Atribusi yang menjelaskan bahwa individu akan 

berusaha memahami penyebab keberhasilan maupun kegagalan yang dialaminya. Auditor 

yang memiliki locus of control internal akan meyakini bahwa hasil kerja yang diperoleh 

merupakan konsekuensi dari usaha, kemampuan, dan tanggung jawab yang dimilikinya. 

Keyakinan tersebut mendorong auditor untuk lebih percaya diri dalam menjalankan tugas, 

lebih bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaannya, serta memiliki motivasi yang lebih 

tinggi untuk mencapai kinerja yang optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Usrah et al., (2023),Duhita et al., 

(2022), dan Mawahdania, (2022), yang juga mendapatkan hasil bahwa locus of control 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja yang dihasasilkan auditor. Namun penelitian ini 

bertentangan dengan hasil penelitian oleh  (Sarmiati et al., 2021) yang menyatakan bahwa 

locus of control tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.  

4. Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Kinerja Auditor  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada hipotesis keempat diperoleh hasil 

bahwa variabel tekanan ketaatan berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja auditor. 

Hasil ini dapat dilihat dari hasil nilai uji koefisien jalur sebesar 0,269, t-statistic sebesar 5,027 

dan p-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t-statistic yang diperoleh  > 1,96  

dan p-value < 0,05 menunjukkan hubungan antara tekanan ketaatan dengan kinerja auditor 

dinyatakan signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis keempat diterima. Temuan 

ini menunjukkan bahwa auditor yang mampu menyikapi berbagai bentuk tekanan yang berasal 

dari atasan maupun lingkungan kerja secara profesional sehingga tetap dapat melaksanakan 

tugas audit dengan baik.  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya seperti penelitian Anggerwati & Lukman, n.d.) 

dan Dewi et al., (2023)yang menyatakan bahwa tekanan ketaatan cenderung menurunkan 

kinerja auditor, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan ketaatan justru berpengaruh 

positif terhadap kinerja auditor.  Pada penelitian ini, tekanan ketaatan diukur dengan indikator 

pemahaman standar profesional auditor dan moralitas. Pemahaman terhadap standar 

profesional menjadi landasan penting bagi auditor dalam melaksanakan tugasnya, karena 

setiap proses audit harus dilakukan sesuai dengan ketentuan dan kode etik yang berlaku. 

Auditor yang memahami standar profesi dengan baik akan lebih mampu menilai apakah suatu 

arahan atau instruksi masih sesuai dengan prinsip audit atau justru berpotensi menyimpang 

dari aturan yang telah ditetapkan. Dengan bekal pemahaman tersebut, auditor dapat tetap 

menjalankan pekerjaannya secara profesional meskipun menghadapi berbagai tekanan dari 

pihak tertentu. Selain pemahaman terhadap standar profesi, moralitas juga memiliki peran 

yang penting dalam menghadapi tekanan ketaatan. Auditor yang memiliki moralitas yang 

tinggi akan lebih menjunjung nilai kejujuran, integritas, dan tanggung jawab dalam setiap 

pelaksanaan tugasnya. Ketika berada dalam situasi yang mengandung tekanan atau 

kepentingan tertentu, auditor akan cenderung tetap berpegang pada fakta dan bukti yang 

ditemukan selama proses audit. Sikap tersebut membantu auditor menjaga objektivitas, 

mempertahankan profesionalisme, serta memastikan bahwa hasil audit yang dihasilkan tetap 

berkualitas dan dapat dipercaya.  

5. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Auditor  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada hipotesis kelima diperoleh hasil 

bahwa variabel kompetensi auditor berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja auditor. 

Hasil ini dapat dilihat dari hasil nilai uji koefisien jalur sebesar 0,305, t-statistic sebesar 7,358 

dan p-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t-statistic yang diperoleh  > 1,96  

dan p-value < 0,05 menunjukkan hubungan antara kompetensi dengan kinerja auditor 

dinyatakan signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis kelima diterima. Temuan 

ini menunjukkan bahwa auditor yang memiliki tingkat pengetahuan, keterampilan, dan 
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pengalaman yang tinggi cenderung mampu menghasilkan kinerja yang lebih baik. 

Pemuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki auditor, maka 

semakin baik pula kinerja yang dapat dihasilkan. Kompetensi menjadi modal utama bagi 

auditor dalam menjalankan tugas pemeriksaan karena berkaitan dengan kemampuan untuk 

memahami standar audit, menganalisis permasalahan yang ditemukan, mengumpulkan bukti 

audit yang memadai, serta menyusun kesimpulan audit secara tepat dan objektif. Auditor yang 

memiliki kompetensi yang baik akan lebih mampu menyelesaikan pekerjaannya secara efektif 

dan menghasilkan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan auditor yang memiliki 

kompetensi yang rendah. 

Dalam penelitian ini, kompetensi auditor diukur melalui kemampuan yang dimiliki 

auditor dalam menjalankan tugas profesinya, baik yang diperoleh melalui pendidikan, 

pelatihan, pengalaman kerja, maupun penguasaan pengetahuan teknis di bidang audit. 

Kompetensi tersebut menjadi bekal penting bagi auditor dalam menghadapi berbagai 

kompleksitas pekerjaan audit yang semakin berkembang. Semakin luas pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki auditor, maka semakin mudah auditor memahami kondisi yang 

dihadapi serta menentukan prosedur audit yang tepat untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

Jika dikaitkan dengan Teori Atribusi, kompetensi auditor merupakan faktor internal yang 

berasal dari dalam diri individu. Teori Atribusi menjelaskan bahwa perilaku dan hasil kerja 

seseorang dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Kompetensi termasuk 

dalam faktor internal karena berkaitan dengan kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman yang dimiliki seseorang. Auditor yang memiliki kompetensi tinggi akan lebih 

percaya diri dalam melaksanakan tugas audit karena memiliki keyakinan bahwa kemampuan 

yang dimilikinya dapat membantu menyelesaikan pekerjaan secara baik. Keyakinan tersebut 

akan memengaruhi perilaku auditor dalam bekerja sehingga menghasilkan kinerja yang lebih 

optimal. 

Selain itu, auditor yang kompeten cenderung lebih cepat beradaptasi terhadap perubahan 

standar audit, perkembangan teknologi, maupun dinamika lingkungan bisnis yang menjadi 

objek pemeriksaan. Kemampuan tersebut sangat penting mengingat profesi auditor menuntut 

tingkat ketelitian, kecermatan, dan profesionalisme yang tinggi. Auditor yang memiliki 

kompetensi memadai akan lebih mampu mengidentifikasi risiko, mendeteksi kesalahan atau 

penyimpangan, serta memberikan rekomendasi yang tepat berdasarkan hasil pemeriksaan 

yang dilakukan. 

Penelitian ini sejalan dengan (Junisa & Kuntadi, 2024), Yolandra et al., (2020), Alagbe 

E et al., (2025).Beberapa penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa kompetensi juga 

memiliki dampak positif terhadap kinerja auditor. Artinya, semakin tinggi tingkat kompetensi 

seorang auditor, semakin baik pula kinerjanya. Auditor yang kompeten akan lebih mampu 

memahami prosedur audit, mengidentifikasi permasalahan secara tepat, serta menghasilkan 

keputusan yang berkualitas.  

Akan tetapi, terdapat beberapa penelitian yang bertentangan dengan hasil penelitian ini 

seperti penelitian oleh Aulia & Indriasih, (2024), dan Pratiwi & Srimindarti, (2021) yang 

menunjukkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor dikarenakan 

dalam beberapa penelitian ini bahwasanya para auditor yang menjadi responden mereka bukan 

hanya dari jurusan Ekonomi seperti Manajemen dan Akuntansi, melainkan ada dari jurusan 

lain, seperti; teknik, farmasi, hukum, dan lain-lain.  

6. Pengaruh Independensi, Batasan Waktu, Locus Of Control, Tekanan Ketaatan, dan 

Kompetensi  Terhadap Kinerja Auditor  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Independensi, Batasan Waktu, Locus of 

Control, Tekanan Ketaatan, dan Kompetensi Auditor secara bersama-sama berpengaruh 
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terhadap Kinerja Auditor. Meskipun pengujian simultan tidak disajikan secara langsung dalam 

output SmartPLS seperti pada regresi linear berganda, pengaruh simultan dapat dianalisis 

melalui nilai R-Square pada variabel Kinerja Auditor. Berdasarkan hasil pengolahan data, 

diperoleh nilai R-Square sebesar 0,861, yang berarti bahwa 86,1% variasi Kinerja Auditor 

dapat dijelaskan oleh variabel Independensi, Batasan Waktu, Locus of Control, Tekanan 

Ketaatan, dan Kompetensi Auditor. Sementara itu, sisanya sebesar 13,9% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Nilai R-Square yang sangat tinggi menunjukkan bahwa model penelitian memiliki 

kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi Kinerja 

Auditor. Hasil ini mengindikasikan bahwa kelima variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian mampu memberikan kontribusi yang besar terhadap peningkatan maupun 

penurunan kinerja auditor. Dengan kata lain, kinerja auditor tidak hanya dipengaruhi oleh satu 

faktor tertentu, tetapi merupakan hasil dari kombinasi berbagai faktor yang saling mendukung 

dalam pelaksanaan tugas audit. 

Jika ditinjau berdasarkan Teori Atribusi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 

auditor dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal dalam 

penelitian ini terdiri dari Independensi, Locus of Control, dan Kompetensi Auditor. Ketiga 

variabel tersebut berkaitan dengan karakteristik pribadi auditor yang melekat dalam dirinya, 

seperti kemampuan profesional, keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, serta sikap 

independen dalam menjalankan tugas audit. Auditor yang memiliki kompetensi yang baik, 

mampu menjaga independensinya, serta memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan 

dirinya akan lebih mampu menghasilkan kinerja yang optimal. 

Sementara itu, faktor eksternal dalam penelitian ini terdiri dari Batasan Waktu dan 

Tekanan Ketaatan. Kedua variabel tersebut berasal dari lingkungan kerja auditor yang dapat 

memengaruhi perilaku dan cara auditor dalam melaksanakan pekerjaannya. Adanya batasan 

waktu menuntut auditor untuk bekerja lebih efektif, disiplin, dan mampu mengelola waktu 

dengan baik. Di sisi lain, tekanan ketaatan mengharuskan auditor menghadapi berbagai 

tuntutan dari atasan maupun pihak lain tanpa mengabaikan standar profesi dan etika audit yang 

berlaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor mampu merespons kedua faktor 

eksternal tersebut secara positif sehingga tidak menghambat pelaksanaan tugas audit, 

melainkan justru mendorong peningkatan kinerja. 

Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya, seluruh variabel independen juga terbukti 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor. Independensi 

memungkinkan auditor bekerja secara objektif dan bebas dari pengaruh pihak lain. Batasan 

waktu mendorong auditor untuk lebih disiplin dan efisien dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Locus of Control membantu auditor memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam 

menghadapi berbagai tantangan pekerjaan. Tekanan ketaatan yang dikelola dengan baik 

mampu meningkatkan rasa tanggung jawab auditor terhadap pekerjaannya. Sementara itu, 

kompetensi auditor menjadi faktor penting yang mendukung kemampuan auditor dalam 

memahami, melaksanakan, dan menyelesaikan tugas audit secara profesional. 

Di antara seluruh variabel yang diteliti, kompetensi auditor menunjukkan pengaruh yang 

paling kuat terhadap kinerja auditor. Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman, dan kemampuan profesional yang dimiliki auditor merupakan 

modal utama dalam menghasilkan kinerja yang baik. Meskipun demikian, kompetensi saja 

tidak cukup tanpa didukung oleh independensi, pengendalian diri yang baik, kemampuan 

menghadapi tekanan kerja, serta kemampuan mengelola batasan waktu yang ada. Oleh karena 

itu, seluruh variabel dalam penelitian ini saling melengkapi dalam membentuk kinerja auditor 

yang optimal. 

Hasil penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa auditor pada Kantor Akuntan 
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Publik di Kota Medan telah memiliki kemampuan yang baik dalam menjaga profesionalisme, 

mengelola tekanan pekerjaan, serta mengembangkan kompetensi yang dimiliki. Kondisi 

tersebut tercermin dari tingginya kemampuan model dalam menjelaskan Kinerja Auditor. 

Dengan demikian, peningkatan kinerja auditor tidak hanya dapat dilakukan melalui 

peningkatan kemampuan teknis semata, tetapi juga melalui penguatan sikap profesional, 

peningkatan kepercayaan diri, pengelolaan tekanan kerja secara efektif, serta kemampuan 

mempertahankan independensi dalam menjalankan tugas audit. 

Berdasarkan seluruh hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Independensi, Batasan Waktu, Locus of Control, Tekanan Ketaatan, dan Kompetensi Auditor 

secara simultan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap Kinerja Auditor. Temuan ini 

memperkuat Teori Atribusi yang menyatakan bahwa perilaku dan kinerja individu merupakan 

hasil interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal. Oleh karena itu, upaya peningkatan 

kinerja auditor perlu dilakukan secara menyeluruh dengan memperhatikan seluruh faktor 

tersebut agar auditor mampu menjalankan tugasnya secara profesional, menghasilkan kualitas 

audit yang baik, serta memberikan kontribusi yang optimal bagi organisasi dan pengguna 

laporan keuangan. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Independensi, Batasan Waktu, 

Locus of Control, Tekanan Ketaatan, dan Kompetensi Auditor terhadap Kinerja Auditor pada 

Kantor Akuntan Publik yang menjadi objek penelitian. Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan metode Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan 

bantuan aplikasi SmartPLS, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa auditor yang mampu menjaga sikap independen dalam 

menjalankan tugas audit cenderung menghasilkan kinerja yang lebih baik. Independensi 

memungkinkan auditor bekerja secara objektif, profesional, dan bebas dari pengaruh 

pihak lain dalam memberikan penilaian audit. 

2. Batasan Waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor. Temuan ini 

menunjukkan bahwa adanya batasan waktu dalam pelaksanaan audit tidak selalu 

berdampak negatif. Auditor mampu menjadikan batasan waktu sebagai pendorong untuk 

bekerja lebih disiplin, terorganisir, dan efisien sehingga dapat meningkatkan kinerja 

yang dihasilkan. 

3. Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa auditor yang memiliki keyakinan tinggi terhadap 

kemampuan dirinya sendiri cenderung memiliki tanggung jawab, motivasi, dan 

kepercayaan diri yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas audit, sehingga mampu 

menghasilkan kinerja yang optimal. 

4. Tekanan Ketaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa auditor mampu menghadapi tekanan dari atasan maupun 

lingkungan kerja secara profesional. Pemahaman terhadap standar profesional auditor 

dan moralitas yang baik memungkinkan auditor tetap menjalankan tugas sesuai 

ketentuan yang berlaku sehingga kinerjanya tetap terjaga. 

 

5. Kompetensi Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor. 

Kompetensi menjadi salah satu faktor yang paling dominan dalam penelitian ini. Auditor 

yang memiliki pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kemampuan profesional 

yang baik cenderung lebih mampu melaksanakan tugas audit secara efektif dan 

menghasilkan kinerja yang lebih tinggi. 
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6. Independensi, Batasan Waktu, Locus of Control, Tekanan Ketaatan, dan Kompetensi 

Auditor secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai R-Square sebesar 0,861, yang berarti bahwa 86,1% variasi Kinerja 

Auditor dapat dijelaskan oleh kelima variabel tersebut, sedangkan sisanya sebesar 13,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Kantor Akuntan Publik diharapkan dapat terus menjaga dan meningkatkan 

profesionalisme auditor dengan memberikan pelatihan, pendidikan berkelanjutan, serta 

kesempatan untuk mengembangkan kompetensi teknis maupun nonteknis. Selain itu, 

organisasi perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung independensi auditor 

agar kualitas audit dan kinerja auditor dapat terus ditingkatkan. 

2. Bagi Auditor 

Auditor diharapkan dapat terus meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman profesional melalui pelatihan maupun sertifikasi profesi. Auditor juga perlu 

mempertahankan sikap independen, meningkatkan kepercayaan terhadap kemampuan 

diri sendiri (locus of control), serta tetap menjunjung tinggi moralitas dan etika profesi 

dalam menghadapi berbagai tekanan yang muncul selama proses audit. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi kinerja auditor, seperti pengalaman kerja, motivasi kerja, etika profesi, 

profesionalisme, budaya organisasi, kepuasan kerja, maupun stres kerja. Selain itu, 

penelitian berikutnya dapat memperluas objek penelitian dan jumlah sampel agar hasil 

yang diperoleh memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik. 

4. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan kajian bagi 

pengembangan ilmu akuntansi, khususnya pada bidang auditing yang berkaitan dengan 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja auditor. Selain itu, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang mengangkat 

topik serupa. 
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